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BAB IV 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Penyajian Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di MIN 4 Tulungagung dengan alamat Desa 
Pucung Lor Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model picture and picture 
terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di MIN 4 
Tulungagung. Pengambilan populasi dengan mengambil seluruh kelas V yang 
berjumlah 35 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas V A berjumlah 
17 siswa dan kelas V B berjumlah 18 siswa. Peneliti menjadikan kelas V A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol post test. 
Penelitian ini diperoleh melalui beberapa metode penelitian yaitu 
metode observasi, metode angket/ kuesioner, metode tes tertulis dan metode 
dokumentasi. 1) Metode observasi digunakan untuk mengamati proses 
pembelajaran. Penggunaan kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013 dengan 
beberapa mata pelajaran dijadikan menjadi satu tema maka ketika penelitian 
hanya mengambil satu mata pelajaran yaitu IPA dengan satu tema. Observasi 
dilakukan di kelas V A dan V B di MIN 4 Tulungagung selama proses 
pembelajaran IPA berlangsung. Penggunaan model picture and picture 
diharapkan dapat membantu proses pembelajaran dapat berjalan lebih 
optimal. Penggunaan gambar yang disajikan diharapkan dapat merangsang 
daya ingat dan pengetahuan siswa lebih luas sehingga ketika dihadapkan 
86 
 
dengan sebuah masalah dapat menyelesaikannya. Penyelesaian suatu masalah 
yang dihadapi siswa, oleh peneliti dijadikan data untuk mengetahui hasil dari 
penggunaan model yang diterapkan. 2) Metode kuesioner/ angket digunakan 
peneliti untuk mendapatkan data mengenai motivasi siswa dalam 
pembelajaran IPA serta untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
picture and picture terhadap motivasi belajar siswa kelas V A dan kelas V B 
di MIN 4 Tulungagung. Peneliti menggunakan kuesioner tertutup. 3) Metode 
tes digunakan untuk mengetahui pengaruh perbedaan prestasi (hasil) belajar 
siswa antara sebelum diberi perlakuan dengan sesudah diberi perlakuan. 
Penggunaan model picture and picture pada pembelajaran IPA dengan pokok 
bahasan daur (siklus) air di MIN 4 Tulungagung.  Perlakuan tersebut 
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol post test. 4) Metode 
dokumentasi digunakan untuk mengambil foto-foto dari kegiatan 
pembelajaran selama penelitian. 
Peneliti melakukan prosedur dengan datang langsung ke MIN 4 
Tulungagung pada hari senin 7 januari 2019 untuk meminta izin penelitian 
dengan menyerahkan surat izin dari kampus ke MIN 4 Tulungagung. 
Pengujian angket dan tes di kelas VI A dan VI B dilakukan pada tanggal 14 
januari. Tanggal 22 januari meminta izin kepada bapak Khoirul Anam selaku 
waka kurikulum, berkonsultasi dengan ibu Chorunikmah dan bapak Mambaul 
Ulum selaku wali kelas V A dan V B. Peneliti masuk di kelas V A yang 
berjumlah 17 sebagai kelas eksperimen yang diajar oleh ibu Choirunikmah 
dan kelas V B yang berjumlah 18 sebagai kelas kontrol yang diajar oleh 
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bapak Mambaul Ulum. Kedua kelas tersebut diberikan materi yang sama 
yaitu tentang Daur (siklus) Air, yang membedakan adalah kelas VA diberikan 
media gambar dan model pembelajaran dibuat diskusi kelompok dengan 
menggunakan gambar-gambar yang diberikan disetiap masing-masing 
kelompok untuk diurutkan menjadi urutan yang logis. Kelas V B 
penyampaian materi secara konvensional dengan ceramah tanpa 
menggunakan media gambar dan diskusi kelompok menggunakan gambar. 
Akhir pembelajaran diadakan evaluasi dari proses pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
1. Deskripsi Variabel X (Model Picture and Picture) 
Model picture and picture merupakan variabel X (bebas) yang digunakan 
sebagai model atau metode ketika proses pembelajaran berlangsung. 
Pengunaan model tersebut dilaksanakan untuk melihat pengaruh dari 
kelas yang diberikan model picture and picture dan kelas yang tidak 
diberikan model. 
2. Deskripsi Variabel Y1 (Motivasi) 
Motivasi merupakan variabel Y1 (terikat) yang digunakan sebagai minat 
dalam kegiatan belajar. Motivasi sebagai bentuk ketertarikan pesrta didik 
terhadap pelajaran IPA dengan menggunakan model yang berbeda. 
3. Deskripsi variabel Y2 (Prestasi Belajar) 
Prestasi belajar merupakan variabel Y2 (terikat) yang digunakan sebagai 
hasil akhir dari proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik. Model 
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yang diberikan dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi (hasil) 
belajar peserta didik atau tidak. 
B. Analisis Uji Hipotesis 
Data yang terkumpul selanjutnya melakukan analisis pada data tersebut 
untuk memperoleh hasil dari penelitian. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji hipotesis (uji beda), yaitu menggunakan uji 
MANOVA, dengan melakukan uji instrument terlebih dahulu yang terdiri 
dari dua uji yaitu uji validitas dan uji reabilitas untuk mengetahui valid atau 
tidaknya dan reliabel atau tidaknya suatu instrument yang digunakan. Uji  
prasyarat yang dilakukan ada dua uji, yaitu dengan menguji normalitas dan 
homogenitas. 
1. Uji Instrument Penelitian 
Peneliti mendapatkan hasil uji validitas dan reabilitas terhadap butir-butir 
kuesioner dan tes hasil (prestasi) belajar, sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
Peneliti menguji validitas dan reabilitas pada angket motivasi. Uji 
ini digunakan untuk melihat kelayakan angket yang digunakan sebelum 
melakukan penelitian di kelas yang dijadikan penelitian. Pengujian 
dilakukan di kelas yang lebih tinggi dari kelas yang dijadikan penelitian 
yaitu kelas V A dan kelas V B. Pengujian yang dilakukan peneliti agar 
nantinya data yang diperoleh dapat digunakan sebagai perbandingan. 
Uji validitas di uji dengan menggunakan korelasi product moment. 
Hasil uji validitas kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel di mana 
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dalam penelitian ini N = 36 dan taraf signifikan 5% sehingga diperoleh 
nilai rtabel = 0,329. 
Hasil perhitungan program SPSS 16,0 for Windows uji validitas 
instrument angket dan instrument tes terdapat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Uji Validitas Instrumen Angket Motivasi Belajar 
No. Butir 
instrument soal 
motivasi 
rhitung rtabel Keterangan 
Item 1 0,378 0,329 Valid 
Item 2 0,508 0,329 Valid 
Item 3 0,546 0,329 Valid 
Item 4 0,494 0,329 Valid 
Item 5 0,367 0,329 Valid 
Item 6 0,485 0,329 Valid 
Item 7 0,505 0,329 Valid 
Item 8 0,462 0,329 Valid 
Item 9 0,388 0,329 Valid 
Item 10 0,391 0,329 Valid 
Item 11 0,401 0,329 Valid 
Item 12 0,503 0,329 Valid 
Item 13 0,649 0,329 Valid 
Item 14 0,568 0,329 Valid 
Item 15 0,460 0,329 Valid 
Item 16 0,562 0,329 Valid 
Item 17 0,392 0,329 Valid 
Hasil tabel 4.1  diketahui bahwa rhitung (item nomor 1-17) > rtabel. 
Hasil tersebut telah uji coba dari 36 siswa dengan 35 pertanyaan. Butir-
butir angket dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrument 
dalam penelitian.  
Tabel 4.2 
Uji Validitas Instrumen Tes 
No. Butir 
intrumen soal 
tes 
rhitung rtabel Keterangan 
1. 0.809 0,329 Valid  
2. 0,468 0,329 Valid 
3. 0,573 0,329 Valid 
4. 0,655 0,329 Valid 
5. 0,529 0,329 Valid 
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6. 0,660 0,329 Valid 
7. 0,545 0,329 Valid 
8. 0,539 0,329 Valid 
9. 0,389 0,329 Valid 
10. 0,587 0,329 Valid 
11. 0,567 0,329 Valid 
12. 0,499 0,329 Valid 
13. 0,607 0,329 Valid 
Hasil tabel 4.1 hasil uji validitas dapat diketahui bahwa dari 13 
pertanyaan dinyatakan valid. Hasil tersebut telah diuji cobakan kepada 
36 siswa dengan 20 pertanyaan, dan dari uji coba tersebut yang valid 
ada 13 pertanyaan. Syarat taraf signifikan 5% atau dapat dilihat kriteria 
penafsiran mengenai indeks korelasi (r) sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Kriteria Validitas Instrumen 
Koefisien Korelasi (rhitung) Keputusan 
0,800-0,1000 Sangat tinggi 
0,600-0,799 Tinggi 
0,400-0,599 Cukup tinggi 
0,200-0,399 Rendah 
0,000-0,199 Sangat rendah 
 
b. Uji Reliabilitas 
 Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui apakah item soal reliabel 
secara konsisten memberikan ukur yang sama. Uji reliabilitas ini 
menggunakan uji Alpha Cronbach’s dengan aplikasi SPSS 16.0 for 
Windows. Perhitungan reliabilitas mempunyai dua syarat yaitu, jika 
rhitung ≥ rtabel maka reliabel, dan jika rhitung ≤ rtabel maka tidak reliabel. 
Hasil penelitian dengan N=36 dan terlihat dalam tabel bahwa nilai 
alpha 0,872 > 0,278 (1%) dan 0,329 (5%) pada instrument angket 
motivasi belajar. Hasil penelitian ini dengan N=36 dan terlihat dalam 
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tabel bahwa nilai alpha 0,845 > 0,278 (1%) dan 0,329 (5%) pada 
instrument tes. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Motivasi Belajar 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.872 17 
Hasil tabel 4.4 di atas diketahui nilai Cronbach’s Alpha ≥ rtabel, yaitu 
diperoleh 0,872 ≥ 0,329 menghasilkan bahwa angket motivasi dapat 
dinyatakan reliabel, sehingga dapat digunakan sebagai instrument dalam 
penelitian. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Realibilitas Instrumen Tes 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.845 13 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui nilai Cronbach’s Alpha  ≥ rtabel, 
sehingga diperoleh 0,845 ≥ 0,329 sesuai data di atas maka data reliabel 
dan dapat digunakan sebagai instrument dalam penelitian. 
2. Uji Pra Penelitian 
Sampel UAS (ujian akhir semester) digunakan untuk melihat data 
nilai akhir yang telah dilakukan peserta didik. Nilai tersebut dapat untuk 
melihat prestasi yang diperoleh oleh peserta didik. 
Tabel 4.6 Daftar Nilai Uas ( Ujian Akhir Semester) IPA Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
No. Kelas Eksperimen V A Kelas Kontrol V B 
Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai 
1. AJ 89 AG 86 
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2. DS 92 CT 88 
3. DN 92 JL 90 
4. EK 88 LM 87 
5. FZ 90 MY 87 
6. GD 89 AN 92 
7. KD 92 AZ 91 
8. LF 87 FT 88 
9. FQ 93 FK 87 
10 HM 90 NF 90 
11. KR 88 NY 91 
12. NB 88 NR 88 
13. NV 87 RM 89 
14. NK 90 ST 90 
15. OT 89 WH 86 
16. SV 87 FL 92 
17. AM 89 EE 86 
18.   PT 91 
 
3. Uji prasyarat hipotesis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa distribusi penelitian 
tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal. Uji 
normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov SPSS 16.0 
Statistics for Windows. Uji normalitas ini memiliki kriteria jika Asymp. 
Sig. (2-tailed) > 0,05 maka, data berdistribusi normal sedangkan jika 
Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka, data berdistribusi tidak normal.
1
 
Hasil uji normalitas terlihat dalam tabel 4.7 sebagai berikut: 
 
 
 
 
                                                          
1
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Semarang: Kencana Prenada Media, 
2014), hal. 159 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Angket Motivasi Belajar 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 35 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation .44806976 
Most Extreme Differences Absolute .128 
Positive .128 
Negative -.103 
Kolmogorov-Smirnov Z .754 
Asymp. Sig. (2-tailed) .620 
a. Test distribution is Normal. 
 
  
Hasil tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,620, sehingga uji normalitas 
motivasi belajar lebih besar dari 0,05 atau (0,620 > 0,05). 
Kesimpulannya adalah data rata-rata berdistribusi normal karena 
memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, dengan hasil  pengujian yang 
menunjukkan nilai Asymp. Sig. = 0,620. Perhitungan di atas 
menunjukkan bahwa data di tersebut berdistribusi normal pada taraf 
signifikan 0,05. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas Prestasi (Hasil) Belajar 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 35 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .38892223 
Most Extreme Differences Absolute .100 
Positive .100 
Negative -.078 
Kolmogorov-Smirnov Z .589 
Asymp. Sig. (2-tailed) .879 
a. Test distribution is Normal.  
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Hasil tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,879, sehingga uji normalitas 
prestasi (hasil) belajar lebih besar dari 0,05 atau (0,879 > 0,05). 
Kesimpulannya adalah data rata-rata berdistribusi normal karena 
memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, dengan hasil  pengujian yang 
menunjukkan nilai Asymp. Sig. = 0,879. Perhitungan di atas 
menunjukkan bahwa data di tersebut berdistribusi normal pada taraf 
signifikan 0,05. 
b. Uji Homogenitas 
Kedua kelas sampel yang telah diuji dinyatakan berdistribusi normal 
selanjutnya pada kelas sampel tersebut dilakukan uji homogenitas. Uji 
homogenitas kedua kelas dalam penelitian ini menggunakan uji 
homogenitas varian. Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah varian pada masing-masing data tersebut sejenis 
atau tidak. Uji homogenitas variansi (variance) sangat diperlukan 
sebelum kita membandingkan dua kelompok atau lebih, agar perbedaan 
yang ada bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar 
(ketidakhomogenan kelompok yang dibandingkan).
2
 Suatu distribusi 
dikatakan homogen jika taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05, 
sedangkan taraf signifikansinya kurang dari 0,05 maka distribusi 
dikatakan tidak homogen. 
 
                                                          
2
 Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 275 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Homogenitas Motivasi Belajar 
Test of Homogeneity of Variances 
Motivasi    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
.908 1 33 .348 
Hasil tabel 4.9 di atas diperoleh signifikasi 0,348 berarti hasil 
angket motivasi belajar menyatakan bahwa data tersebut homogen 
karena Sig. > 0,05. Hasil dari tabel 4.9 diketahui angka Levene statistic 
dari uji motivasi belajar adalah 0,908 sedangkan probalitasnya atau 
signifikansinya adalah 0,348 dengan signifikansi lebih besar dari 0,05 
atau (0,348 > 0,05). Kesimpulannya bahwa angka signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka H0 diterima yang berarti data tersebut homogen. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Homogenitas Prestasi (Hasil) Belajar 
Test of Homogeneity of Variances 
prestasi belajar   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.768 1 33 .387 
Hasil tabel 4.10 diketahui angka Levine statistic dari uji prestasi 
(hasil) belajar adalah 0,768 sedangkan probalitasnya atau 
signifikansinya adalah 0,387 dengan signifikansi lebih besar dari 0,05 
atau (0,387 > 0,05). Kesimpulanya bahwa angka signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka H0 diterima yang berarti kelas homogen. 
4. Uji hipotesis 
Pengujian prasyarat analisis yang telah dilakukan, yaitu uji normalitas 
dan homogenitas, diketahui bahwa kedua kelas sampel berdistribusi 
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normal dan bersifat homogen. Kedua kelas yang berdistribusi normal dan 
homogeny, maka pengujian hipotesis penelitian diuji dengan 
menggunakan uji MANOVA. MANOVA adalah uji yang digunakan untuk 
penelitian yang memiliki pengaruh dari berbagai perlakuan terhadap lebih 
dari satu respon.uji MANOVA digunakan untuk mengetahui pengaruh 
model picture and picture terhadap motivasi dan prestasi belajar pada 
pembelajaran IPA siswa kelas V di MIN 4 Tulungagung. 
a. Hasil Uji Homogenitas Varian 
Pengujian homogenitas varian dilakukan terhadap motivasi dan prestasi 
belajar siswa. Ketentuan taraf signifikansi 0,05 (5%), serta H0 dan Ha 
sebagai berikut : 
1) Motivasi Belajar 
H0 : Motivasi belajar kedua kelas memiliki varian yang sama 
(homogen) 
Ha : Motivasi belajar kedua kelas memiliki varian yang tidak sama 
(homogen) 
2) Prestasi Belajar 
H0 : Prestasi belajar kedua kelas memiliki varian yang sama 
(homogen) 
Ha : Prestasi belajar kedua kelas memiliki varian yang tidak 
sama (homogen) 
Data yang dianalisa dimana syarat pengambilan keputusan 
(kesimpulan) yaitu jika nilai signifikansi kedua taraf lebih dari 0,05 
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maka H0 diterima dan Ha ditolak dan jika nilai signifikansi 
keduanya kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Uji 
homogenitas varian dapat dilihat dari hasil uji levene’s sebagai 
berikut : 
Tabel 4.11 
Hasil Output Levene’s Test 
Levene Test of Equality of Error Variances
a
 
 F df1 df2 Sig. 
Motivasi ,908 1 33 ,348 
Prestasi_belajar ,768 1 33 ,387 
Test the null hypothesis that error variance of the dependent variable is 
equal across groups. 
a. Design: Intercept + kelas 
 
Hasil tabel 4.11 diketahui angka Levene statistic dari uji 
motivasi belajar adalah harga F = 0,908 sedangkan signifikasinya 
adalah 0,348 dengan signifikasi lebih besar dari 0,05 atau (0,348 > 
0,05) dan angka Levene statistic dari uji prestasi belajar harga F = 
0,768 sedangkan signifikasinya adalah 0,387 dengan signifikasi 
lebih besar dari 0,05 atau (0,387 > 0,05). Terlihat dari kedua data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa masing-masing uji memiliki 
angka signifikasi lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima yang 
berarti kedua kelas homogen sehingga MANOVA dapat 
dilanjutkan. 
b. Uji Homogenitas Matriks Varian/ Covarian 
Uji MANOVA menggunakan matriks varian/ covarian dari variabel 
dependen (variabel terikat) sama dengan hasil yang dilihat dari uji Box. 
Pengujian homogenitas matriks/ covarian dilakukan terhadap motivasi 
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dan prestasi belajar siswa. Ketentuan taraf signifikasi 0,05 (5%) serta 
H0 dan Ha sebagai berikut : 
H0 : Matriks varian/ covarian dari motivasi dan prestasi belajar siswa 
adalah sama (homogen) 
Ha : Matriks varian/ covarian dari motivasi dan prestasi belajar siswa 
adalah tidak sama (tidak homogen) 
Analisa data, dimana syarat pengambilan keputusan (kesimpulan) yaitu 
jika nilai signifikasi keduanya lebih dari 0,05 maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, dan jika nilai signifikasi keduanya kurang dari 0,05 maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Uji homogenitas varian dapat dilihat dari hasil 
uji Box’s M sebagai berikut : 
Tabel 4.12 
Hasil Outpot Box’s M 
Box's Test of Equality of Covariance Matrices
a
 
Box's M .232 
F .072 
df1 3 
df2 221558.284 
Sig. .975 
Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of 
the dependent variables are equal across groups. 
a. Design: Intercept + model 
 
Hasil tabel Box’s Test of Equality of Covariance Matrices 
diperoleh nilai Box’s M = 0,232 dengan signifikansi 0,975 dimana Sig. 
0,975 > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Kesimpulannya bahwa 
matriks varian/covarian dari variabel dependen sama, sehingga analisis 
MANOVA dapat dilanjutkan. 
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Tabel 4.13 
Hasil Output Descriptive Statistics (Model) 
Model 
Dependent 
Variable model Mean Std. Error 
95% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
prestasi belajar kelas eksperimen 11.588 .287 11.005 12.172 
kelas kontrol 9.667 .279 9.100 10.234 
motivasi kelas eksperimen 66.941 1.072 64.759 69.123 
kelas kontrol 62.389 1.042 60.268 64.509 
 
Hasil tabel 4.13 diperoleh mean uji motivasi belajar untuk kelas 
eksperimen 66,941 dan mean untuk kelas kontrol 62,389. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa nilai uji motivasi belajar pada kelas eksperimen 
lebih baik dari pada nilai uji motivasi belajar pada kelas kontrol dengan 
Mean Difference sebesar 4,551. Kesimpulan dari uraian tersebut bahwa 
“ada pengaruh model picture and picture terhadap motivasi pada 
pembelajaran IPA siswa kelas V di MIN 4 Tulungagung”. 
Nilai prestasi (hasil) belajar dapat dilihat dari tabel 4.13 Diperoleh 
mean nilai prestasi (hasil) belajar untuk kelas eksperimen sebesar 
11,588 dan mean untuk kelas kontrol 9,667. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa nilai uji prestasi (hasil) belajar kelas eksperimen 
lebih baik dari pada nilai prestasi (hasil) belajar pada kelas kontrol 
dengan Mean Difference sebesar  1,921. Kesimpulan dari uraian 
tersebut bahwa “ada pengaruh model picture and picture terhadap 
prestasi belajar pada pembelajaran IPA siswa kelas V di MIN 4 
Tulungagung”. 
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Tabel 4.14 
Hasil Output Multivarriate Tests 
Multivariate Tests
b
 
Effect Value F 
Hypothesis 
df Error df Sig. 
Intercept Pillai's Trace .996 3674.945
a
 2.000 32.000 .000 
Wilks' Lambda .004 3674.945
a
 2.000 32.000 .000 
Hotelling's Trace 229.684 3674.945
a
 2.000 32.000 .000 
Roy's Largest 
Root 
229.684 3674.945
a
 2.000 32.000 .000 
model Pillai's Trace .416 11.412
a
 2.000 32.000 .000 
Wilks' Lambda .584 11.412
a
 2.000 32.000 .000 
Hotelling's Trace .713 11.412
a
 2.000 32.000 .000 
Roy's Largest 
Root 
.713 11.412
a
 2.000 32.000 .000 
a. Exact statistic 
     
b. Design: Intercept + model     
 
Uji MANOVA yang telah dilakukan ada beberapa statistik uji 
yang dapat digunakan untuk membuat keputusan dalam perbedaan 
antar-kelompok seperti Pillai’s Trace, Wilk’s Lambda, Hotelling’s 
Trace, dan Roy’s Largest Root. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
harga F memiliki signifikan yang lebih besar dari 0,05. Artinya, harga F 
untuk Pillai’s Trace, Wilk’s Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s 
Largest Root semuanya signifikan. Hasil perhitungan yang telah 
dilakukan diketahui nilai signifikasi untuk Pillai’s Trace, Wilk’s 
Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root = 0,000, sehingga 
nilai signifikansi lebih kecil dari pada taraf signifikansi 0,05. Keputusan 
yang dapat diambil yaitu H0 ditolak. Kesimpulan dari hasil tersebut 
adalah “ada pengaruh model picture and picture terhadap motivasi dan 
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prestasi belajar pada pembelajaran IPA siswa kelas V di MIN 4 
Tulungagung”. 
Hasil output tabel tests of between-subjecs effect sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
Hasil Output Tests of Between-Subjecs Effect 
Tests of Between-Subjects Effects 
Source 
Dependent 
Variable 
Type III Sum 
of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Corrected 
Model 
prestasi 
belajar 
32.282
a
 1 32.282 23.100 .000 
motivasi 181.181
b
 1 181.181 9.267 .005 
Intercept prestasi 
belajar 
3949.768 1 3949.768 2826.301 .000 
motivasi 146235.352 1 146235.352 7479.270 .000 
model prestasi 
belajar 
32.282 1 32.282 23.100 .000 
motivasi 181.181 1 181.181 9.267 .005 
Error prestasi 
belajar 
46.118 33 1.398   
motivasi 645.219 33 19.552   
Total prestasi 
belajar 
4011.000 35    
motivasi 146887.000 35    
Corrected 
Total 
prestasi 
belajar 
78.400 34    
motivasi 826.400 34    
a. R Squared = .412 (Adjusted R Squared 
= .394) 
    
b. R Squared = .219 (Adjusted R Squared 
= .196) 
    
 
Hasil tabel 4.15 menyajikan pengujian hipotesis menggunakan tingkat 
signifikansi 0,05. Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut : 
a. Merumuskan Hipotesis 
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H0 : Tidak ada perbedaan nilai uji motivasi belajar dan nilai uji 
prestasi (hasil) belajar antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
Ha : Ada perbedaan nilai uji motivasi belajar dan nilai uji prestasi 
(hasil) belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
b. Kriteria pengujian 
Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima 
Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak 
Hasil tabel Tests of Between-Subjects Effect, menunjukkan bahwa : 
1) Perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai 
uji motivasi belajar memiliki tingkat signifikansi 0,005 < 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai uji motivasi belajar 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
2) Perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai 
uji prestasi (hasil) belajar memiliki tingkat signifikansi 0,000 < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai uji prestasi 
(hasil) belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
3) Perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai 
uji motivasi belajar memiliki tingkat signifikansi 0,005 < 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai uji motivasi belajar 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Lebih lanjut hubungan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai uji motivasi 
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belajar dan nilai uji prestasi (hasil) belajar memiliki tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05. 
Kesimpulan dari uraian di atas bahwa “ada pengaruh model picture and 
picture terhadap motivasi dan prestasi belajar pada pembelajaran IPA 
siswa kelas V di MIN 4 Tulungagung”. 
Analisis jalur atau path analysis merupakan uji yang digunakan 
untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh tidak langsung yang 
diberikan variabel bebas melalui variabel intervening terhadap variabel 
terikat. Analisis jalur ini untuk memperkuat hasil dari uji manova yang 
telah dilakukan. Hasil uji analisis jalur atau path analisis sebagai 
berikut : 
Tabel 4.16 
Hasil Output Model Summary Model Picture And Picture 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .768a .590 .577 3.22126 
a. Predictors: (Constant), model picture and picture 
 
Tabel 4.17 
Hasil Output Regresi Coefficients Motivasi 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.596 6.124  3.526 .001 
model picture and 
picture 
.579 .084 .768 6.886 .000 
a. Dependent Variable: motivasi     
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Hasil dari output regresi model I pada bagian tabel coefficients 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari variabel X = 0,000 lebih 
kecil dari 0,05. Hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa regresi 
model I, yaitu variabel X berpengaruh signifikan terhadap Y. nilai dari 
R2 atau R Square yang terdapat pada tabel Model Summary adalah 
sebesar 0,590, hal ini menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan 
pengaruh X terhadap Y adalah sebesar 59% sementara sisanya 41% 
merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian. Nilai e1 dapat dicari dengan rumus e1=  (1-0,590) = 
0,640. 
Tabel 4.18 
Hasil Output Model Summary Motivasi, Model Picture And 
Picture 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .932
a
 .869 .861 5.24471 
a. Predictors: (Constant), motivasi, model picture and picture 
 
Tabel 4.19 
Hasil Output Coefficients Prestasi Belajar 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -90.422 11.700  -7.728 .000 
model picture and 
picture 
.561 .214 .262 2.625 .013 
motivasi 2.033 .283 .716 7.172 .000 
a. Dependent Variable: prestasi belajar     
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Hasil output regresi model II pada tabel Coefficients nilai 
signifikansi dari kedua variabel yaitu X =  0,013 dan Y = 0,000 lebih 
kecil dari 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa regresi model 
II, yakni variabel X dan Y berpengaruh signifikansi terhadap Z. nilai R2 
atau R Square yang terdapat pada tabel model Summary adalah sebesar 
0,869 hal ini menunjukkan bahwa konstribusi X dan Y terhadap Z 
adalah 86,9% sementara sisanya 13,1% merupakan kontribusi dari 
variabel-variabel lain yang tidak diteliti. Nilai e2 =  (1-0,869) = 0,361. 
Kesimpulan dari uji analisis jalur atau path analysis, sebagai 
berikut: 
1) Analisis pengaruh X terhadap Y diperoleh nilai signifikansi X 
sebesar 0,000 < 0,05. Kesimpulan dari data tersebut adalah secara 
langsung terdapat pengaruh signifikan X terhadap Y. 
2) Analisis pengaruh X terhadap Z diperoleh nilai signifikansi X 
sbesar 0,013 < 0,05. Kesimpulan dari data tersebut adalah secara 
langsung terdapat pengaruh signifikan X terhadap Z. 
3) Analisis pengaruh Y terhadap Z diperoleh nilai signifikan Y 
sebesar 0,000 < 0,05. Kesimpulan dari data tersebut adalah secara 
langsung terdapat pengaruh signifikan Y terhadap Z. 
4) Analisis pengaruh X melalui Y terhadap Z, diketahui pengaruh 
langsung yang diberikan X terhadap Z sebesar 0,262. Pengaruh 
tidak langsung X melalui Y terhadap Z adalah perkalian antara nilai 
beta Y terhadap Z yaitu: 0,768 x 0,716 = 0,549. Pengaruh total 
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yang diberikan X terhadap Z adalah pengaruh langsung ditambah 
dengan pengaruh tidak langsung yaitu : 0,262 + 0,549 = 0,811. 
Hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai pengaruh 
langsung 0,262 dan pengaruh tidak langsung 0,549 yang berarti 
bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan 
dengan nilai pengaruh langsung. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa secara tidak langsung X melalui Y mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Z. 
Kesimpulan dari uraian diatas adalah “Ada pengaruh model picture and 
picture melalui motivasi terhadap prestasi belajar pada pembelajaran 
IPA siswa kelas V MIN 4 Tulungagung” diterima. 
 
